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ABSTRAK

Salah satu kawasan penghasil udang yang potensial di Indonesia, berada di Teluk Cempi, Kabupaten Dompu,
Nusa Tenggara Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyediakan data dan informasi tentang
komposisi dan sebaran udang hasil tangkapan mini bottom trawl di Teluk Cempi, Nusa Tenggara Barat.
Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2012 di perairan Teluk Cempi, di sekitar kawasan mangrove
sampel udang didapatkan dengan menggunakan mini bottom trawl. Kepadatan (ind./km?) dari udang tangkapan
mini bottom trawl dianalisis dengan memodifikasi formula swept area. Ditemukan enam famili udang di Teluk
Cempi yaitu famili Penaeidae, Sergestidae, Atyidae, Alpheidae, Palaemonidae, dan Squillidae. Familiudang
yang paling sering ditemukan selama penelitian adalah Penaeidae dan Sergestidae. Kedua famili tersebut
termasuk dalam kelompok nokturnal, dilihat dari tingginya kepadatannya pada malam hari. Keberadaan
fase juvenil dari famili Penaeidae yang mendominasi di perairan mangrove menunjukkan bahwa daerah ini
merupakan daerah asuhan bagi udang tersebut.
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ABSTRACT

One area of shrimp producer potential in Indonesia, located in the Cempi Bay, Dompu, West Nusa Tenggara. The aim
of this study is to provide data and information about the composition and distributin of shrimp from mini bottom trawl
catch in the Cempi Bay, West Nusa Tenggara. The research was conducted on September 2012 in Cempi Bay, around
the mangrove areas. The shrimp samples were obtained by using a mini bottom trawl. Density (ind./kr?) of shrimp from
mini bottom trawl catch were analysed by modifying the swept area formula. We found six families of shrimp in the Gulf
Cempi, they were Penaeidae, Sergestidae, Atyidae, Alpheidae, Palaemonidae, and Squillidae. Penaeidae and Sergestidae,
are most often found during research. Both families are included in a group of nocturnal, by its high density at night. The
existence of the family Penaeidae juvenile phases that dominated in mangrove waters shows that thisarea is a nursery
area for the shrimp.
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PENDAHULUAN

Udang umumnya mengalami perubahan habitat dalam memenuhi siklus hidupnya, fase berupa
telur dan larva bersifat planktonik, ketika fase juvenil berupa udang muda mencari daerah asuhan
untuk tumbuh dan mencari makan hingga memijah ke tempat yang jauh dari home range (jangkauan
tinggalnya) (Pittman & McAlpine, 2003). Menurut Chan (1998), terdapat dua jenis udang yang memiliki
siklus hidup cukup rumit yaitu Penaeus dan Metapenaeus.

Mangrove di perairan pesisir merupakan habitat asuhan bagi biota perairan terutama udang
(Scelzo, 2003; Pauly & Ingles, 1988). Menurut Nagerkelken (2009), kawasan mangrove memiliki
keanekaragaman dan kepadatan yang tinggi berbagai jenis ikan beserta makanannya, serta ditunjang
oleh rendahnya risiko pemangsaan.
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Salah satu kawasan penghasil udang yang potensial di Indonesia, berada di Teluk Cempi Kabupaten
Dompu, Nusa Tenggara Barat (Nastiti et al., 2012). Perairan ini ditumbuhi mangrove yang sebagian
dialihfungsikan menjadi lahan tambak, bahan bangunan dan kayu bakar (Nastiti et al., 2015; Nastiti
& Rahmawati, 2016). Menurut Zavalloni et al. (2014), konversi lahan mangrove menjadi lahan budidaya
akan memengaruhi jasa ekosistem yang disediakan oleh hutan mangrove. Selain alih guna lahan
mangrove, aktivitas penangkapan yang tidak ramah lingkungan juga dikhawatirkan memengaruhi
populasi udang di Teluk Cempi.

Menurut Hartati & Wiadnyana (2016), penangkapan secara intesif terhadap ikan dan udang
berukuran kecil berlangsung di kawasan asuhan di sekitar hutan mangrove Teluk Cempi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menyediakan data dan informasi tentang komposisi dan sebaran udang
hasil tangkapan mini bottom trawl di Teluk Cempi, Nusa Tenggara Barat. Penggunaan alat mini bottom
trawl ditujukan untuk menangkap ikan dan udang berukuran kecil. Fungsi perairan di sekitar hutan
mangrove Teluk Cempi sebagai kawasan asuhan udang sebagaimana yang dikemukakan oleh Nastiti
& Rahmawati (2016) diperkuat berdasarkan hasil penelitian ini.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2012 di perairan Teluk Cempi, di sekitar kawasan
mangrove (Gambar 1). Sampel udang didapatkan dengan menggunakan mini bottom trawl (panjang
tali ris atas 1 m), yang ditarik dengan menggunakan kapal selama 10 menit dengan kecepatan 2
knot. Waktu, kecepatan dan posisi koordinat direkam mengggunakan GPS Garmin. Sampel kemudian
dipindahkan ke dalam plastik berlabel dan diberi formalin 4%. Di laboratorium, sampel kemudian
disortir, dihitung dan diidentifikasi. Panjang (mm) udang diukur. Udang diidentifikasi berdasarkan
Chan (1998).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
Figure 1.  Study sites

Beberapa parameter perairan diukur pada masing-masing lokasi dengan menggunakan YSI Water
Quality Checker (suhu perairan, salinitas, pH, dan oksigen terlarut), kecerahan perairan diukur dengan
menggunakan kepingan sechi (m).

Kepadatan (ind./km?) dari udang tangkapan mini bottom trawl dianalisa dengan memodifikasi for-
mula swept area (Sparre & Venema, 1992):

an=vx1,852x0,001x txhr
D =(c/f)/an
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di mana:
a.n = luas track dari mini bottom trawl track (km?)
v = kecepatan rata-rata (knot)

1,852 =konversi knot ke km/jam
0,001 = konversi meter ke kilometer

T = waktu penarikan (jam)

Hr = panjang tali ris atas (= 1 m)
D = kepadatan (ind./km?)

c/f  =tangkapan (ekor)

Sebaran kepadatan udang dipetakan dengan ArcGIS 9.3. Penghitungan frekuensi panjang udang
pada penelitian ini juga dilakukan untuk menentukan ukuran dominan udang yang tertangkap saat
penelitian, sehingga bisa diketahui apakah merupakan ukuran dewasa atau juvenil yang dibandingkan
dengan panjang maksimum dalam Chan (1998).

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Komposisi Juvenil Udang

Komposisi hasil tangkapan mini bottom trawl pada malam hari didominasi oleh udang (74%) dan
siang hari didominasi oleh ikan (56%). Gambar 2 menunjukkan komposisi tangkapan mini bottom
trawl di lokasi penelitian, di mana tangkapan berupa ikan lebih melimpah saat siang hari.

Siang Malam 0% oy
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Gambar 2. Komposisi tangkapan mini bottom trawl di lokasi penelitian
Figure 2.  The compositions of mini bottom trawl catch in the study sites

Hasil tangkapan udang dengan menggunakan mini bottom trawl pada malam hari teridentifikasi 6
famili dan siang hari hanya 4 famili (Tabel 1). Kepadatan udang Penaeidae malam hari lebih tinggi
dibanding siang hari. Kepadatan Penaeidae paling tinggi dibandingkan ke lima famili lainnya saat
malam hari (kepadatan mencapai 76%). Pada siang hari, kepadatan Sergestidae paling tinggi (49%)
dibandingkan ke tiga famili lainnya. Famili udang Penaeidae dan Sergestidae merupakan kelompok
yang paling mendominasi (komposisi total lebih dari 80%). Empat famili yaitu Alpheidae,
Palaemonidae, Penaeidae, dan Sergestidae ditemukan di semua lokasi penelitian saat siang maupun
malam hari, sedangkan dua famili lainnya yaitu Atyidae dan Squillidae, hanya ditemukan saat malam
hari. Keempat jenis lainnya hanya ditemukan sebanyak 2% dari total kepadatan udang saat malam
hari. Saat siang hari, kepadatan Alpheidae dan Palaemonidae kurang dari 11%.

Sebaran Juvenil Udang

Sebaran spasial famili udang yang ditemukan di lokasi penelitian ditampilkan pada Tabel 2. Famili
Sergestidae dan Penaeidae hampir muncul pada semua lokasi penelitian, sedangkan famili lainnya
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Tabel 1. Kepadatan total= D (ind./km?) dan persentase family udang saat siang
dan malam hari di perairan Teluk Cempi
Table 1. Total Density= D (ind./km?) and its percentage (%) of shrimp family during

(Masayu Rahmia Anwar Putri)

day and night in Cempi Bay Waters

Hasil tangkapan

Famili udang Malam Siang
D % D %
Alpheidae 1.622 0,09 1.622 0,73
Palaemonidae 19.459 1,14 21.081 9,49
Penaeidae 1311892 76,68 89.189 40,15
Sergestidae 372.973 21,80 110.27 49,64
Atyidae 1.622 0,09 -
Squillidae 3.243 0,19
Total 1.710.811 100 222.162 100
Tabel 2. Famili udang yang ditemukan selama penelitian
Table 2. Shrimp family occurred during sampling
Bujur Lintang Waktu Al Pa Pe Se At Sq
118.409 -8.647 Siang o)
118.407 -8.645 Siang 0 0
118.4 -8.64 Siang 0 0
118.4 -8.638 Siang 0 0
118.397 -8.636 Siang 0 0
118.395 -8.643 Siang 0 0
118.396 -8.647 Siang 0 0
118.396 -8.647 Siang 0 0 0
118.415 -8.65 Malam o) o) o)
118.409 -8.642 Malam o) o) o)
118.403 -8.643 Malam 0 0
118.404 -8.635 Malam o) o) o)
118.396 -8.638 Malam 0 0 0 0 0
118.393 -8.637 Malam 0 0 0 0
118.396 -8.648 Malam 0 0

Keterangan (Note):

Al= Alpheidae, Pa= Palaemonidae, Pe= Penaeidae,

Se= Sergestidae, At= Atyidae, Sq= Squillidae

100

hanya muncul di beberapa lokasi. Sebaran kepadatan saat malam dan siang hari dari dua famili yang
dominan ditampilkan pada Gambar 3 dan 4.

Panjang udang saat siang hari bervariasi antara 7 mm dari jenis Acetes (Sergestidae) hingga 92
mm dari jenis Metapenaeus dobsoni (Penaeidae) dan saat malam hari berkisar antara 8 mm dari jenis
Acetes hingga 162 mm dari jenis Penaeus mergeunsis (Penaeidae). Alpheidae, Atyidae dan Palaemonidae
hanya ditemukan pada beberapa kisaran panjang antara 0-40 mm, sedangkan Squillidae ditemukan
pada kisaran panjang antara 80-100 mm. Tabel 3 menunjukkan kemunculan famili udang pada masing-

masing kelas panjang.

Frekuensi kelompok panjang udang dari famili Sergestidae dan Penaeidae ditampilkan pada Gambar
5 dan 6. Panjang dari Sergestidae berkisar antara 0-40 mm. Kisaran panjang saat malam didominansi
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i Density of sergestidae (shrimp/km?)
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Gambar 3. Sebaran konsentrasi kepadatan Sergestidae saat siang (lingkaran kuning) dan malam
hari (lingkaran hijau).
Distribution of density of Sergestidae from day’s sampling (yellow circle) and night

Figure 3.
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Gambar 4. Sebaran konsentrasi kepadatan Penaeidae saat siang (lingkaran biru) dan malam hari
(lingkaran merah)

Figure 4.  Distribution of density of Penaidae from day’s sampling (blue circle) and night (red circle)

Tabel 3. Kemunculan family udang pada kelompok kisaran panjang
Table 3. An occurrence of length range groups of shrimp family

Length range
(mm)

Alpheidae

Atyidae

Palaemonidae

Penaeidae

Sergestidae

Squillidae
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Keterangan (Note): S= siang (daylight), M= malam (night)
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Gambar 5. Frekuensi panjang Sergestidae
Figure 5. The length frequency of Sergestidae
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Gambar 6. Frekuensi panjang Penaeidae
Figure 6.  The length frequency of Penaeidae

ukuran antara 11-20 mm dan saat siang hari didominasi ukuran 21-30 mm. Kisaran panjang Penaeidae
antara 11 mm sampai lebih besar dari 130 mm (162 mm), dengan kisaran panjang yang mendominasi

saat malam hari pada ukuran 21-30 mm sedangkan saat siang hari didominasi pada kelompok panjang
11-20 mm.

Parameter Kualitas Perairan

Sebanyak lima parameter kualitas perairan di Teluk Cempi diukur untuk melihat kondisi lingkungan
perairan yang menjadi habitat bagi udang di Teluk Cempi. Kisaran dan rata-rata masing-masing
parameter perairan ditampilkan pada Tabel 4. Konsentrasi salinitas, oksigen terlarut, suhu dan pH
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara siang dan malam hari.

Bahasan

Kawasan mangrove di Teluk Cempi merupakan kawasan asuhan dan mencari makan bagi
sumberdaya udang dan dimanfaatkan selama tahap awal siklus hidupnya. Selain udang, ikan juga
menjadikan perairan ini sebagai kawasan asuhan dimana kurang lebih 90 % tangkapan beach trap di
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Tabel 4. Parameter kualitas perairan selama penelitian di Teluk Cempi
Table 4. Waters quality parameters during observation in Cempi Bay

Pengamatan malam Pengamatan siang
Parameter perairan
Nilai Rata-rata Nilai Rata-rata

Kecerahan (m) - 0,1-0,7 0,39
Salinitas (ppt) 30-31 30,43 27-33 30,25
Oksigen terlarut (mg/L) 5,74-6,04 5,87 4,86-6,94 5,59
Suhu (°C) 275-28,1 27,79 27,5-28,3 27,91
pH 8-8 8 7,5-8 7,75

sekitar hutan mangrove Teluk Cempi adalah ikan berukuran kecil atau juvenil (Nastiti & Rahmawati,
2016). Kondisi ini didukung oleh Kuthkhun (1966) dalam Pauly & Ingles (1988) bahwa mangrove dan
formasi vegetasi intertidal lainnya merupakan habitat bagi berbagai jenis hewan akuatik, khususnya
larva dan juvenil dari sumberdaya komersial yang tereksploitasi termasuk udang.

Menurut Macia (2004), udang-udang berukuran kecil banyak tertangkap di perairan mangrove.
Fase postlarva udang penaeid memiliki panjang karapas antara 1-d”3 mm dan fase juvenil biasanya
memiliki panjang karapas antara e” 3 mm. Dominasi dari udang Penaeidae yang berukuran kecil di
perairan mangrove Teluk Cempi menunjukkan bahwa sebagian besar udang-udang yang tertangkap
di perairan ini masih berada pada fase postlarvae-juvenil (berkisar antara 1,1-16,2 cm). Menurut
Benfield et al. (1990) ukuran panjang karapas tertinggi pada juvenil Penaeidae yang ditemukan di
Teluk Mapulo, Tenggara Mozambique adalah 2,5 cm (25 mm). Chan (1998) menyatakan panjang
karapas maksimum udang dewasa Penaeidae bisa mencapai 35 cm (350 mm). Ukuran udang famili
Sergestidae yang ditemukan di Teluk Cempi bervariasi dari fase postlarvae-juvenil-dewasa (panjang
maksimum yang ditemukan di Teluk Cempi sebesar 3,5 cm). Menurut Chan (1998), Sergestidae
biasanya berukuran microscopic hingga kecil, dengan panjang badan antara 1-5 cm. Penaeidae dan
Sergestidae merupakan dua famili yang sering muncul selama penelitian berlangsung. Keduanya
termasuk famili ekonomis penting dibandingkan jenis-jenis lain yang ditemukan (Chan, 1998).

Komposisi dan kepadatan udang ditemukan lebih tinggi saat malam dibandingkan siang hari.
Perbedaan hasil untuk keberadaan udang saat malam hari yang lebih tinggi dibandingkan siang hari
juga ditemukan pada penelitian lainnya (Schaffmeister et al., 2006; Scelzo, 2003). Tingginya kepadatan
kedua jenis udang saat malam hari tersebut menunjukkan perilaku nokturnal dari udang. Menurut
Abdussamad (2008), secara umum udang akan aktif saat malam hari dan berlindung dalam sedimen
selama siang hari sehingga proses migrasi untuk mencari makan ataupun melengkapi kebutuhan
biologis lainnya biasanya akan dilakukan saat malam hari. Bahkan saat surut, jumlah udang yang
bermigrasi akan semakin banyak.

Ukuran dan kelimpahan udang yang bermigrasi akan bervariasi sepanjang waktu dan dipengaruhi
kondisi lingkungan (Macia, 2004; Abdussamad, 2008; Arshad et al., 2011). Kecerahan perairan pada
lokasi penelitian dikategorikan rendah (berkisaran antara 0,1-0,7 m). Menurut Unar (1965) dan Adriano
(2004), juvenil udang lebih menyukai perairan keruh dengan substrat terdiri dari komposisi lumpur
atau pasir. Lokasi ini merupakan perairan yang subur untuk vegetasi pesisir seperti mangrove.
Tingginya kekeruhan juga meminimalisir pemangsaan oleh predator (Nagerkelken, 2009). Macia
(2004) juga menyatakan bahwa peningkatan kekeruhan memengaruhi kelimpahan dari berbagai
jenis udang Penaeid.

Suhu perairan di Teluk Cempi mendukung untuk kehidupan juvenil udang. Fast & Lester (1992)
menyatakan bahwa 90% dari juvenil udang akan bertahan pada temperature 24°C dan mereka akan
berkembang menjadi dewasa pada temperature 28°C. Kelimpahan juvenil Fenneropenaeus indicus,
Metapenaeus monoceros dan M. stebbingi memiliki korelasi dengan peningkatan temperatur perairan
(Macia, 2004).
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Salinitas di Teluk Cempi berkisar antara 27-33 ppt, kondisi ini dikategorikan perairan dengan
salinitas tinggi untuk estuari. Kebanyakan perairan estuari memiliki salinitas kurang dari 30 ppt
(Ohrel & Register, 2006). Salinitas yang tinggi dipengaruhi oleh pasang surut dan rendahnya curah
hujan. Curah hujan di Teluk Cempi tahun 2012 berkisar antara 0-326 mm dan pada bulan September
2012 hanya 0,5 mm (Stasiun Meteorologi Muhammad Salahuddin, 2013). Nilai salinitas yang tinggi
di perairan Teluk Cempi sama dengan habitat juvenil udang Penaeid di Saco Da Inhaca, Mozambique
yang berkisar antara 33,3%:-36,6% (Macia, 2004).

pH perairan sangat penting untuk keberlangsungan hidup sebagian besar tumbuhan dan hewan
air. Banyak spesies yang memiliki masalah dalam bertahan hidup jika berada pada pH dibawah 5
atau di atas 9. Perubahan pH bisa mengubah aspek kimiawi perairan lainnya dan biasanya merugikan
bagi spesies asli (Ohrel & Register, 2006). Berdasarkan Kkriteria tersebut, pH perairan Teluk Cempi
masih mendukung pertumbuhan juvenil udang.

Kebanyakan hewan dan tumbuhan bisa tumbuh dan bereproduksi ketika nilai oksigen terlarut
lebih dari 5 mg/L. Ketika turun mencapai 3-5 mg/L, biasanya organisme hidup akan menjadi stress
dan jika kurang dari 3 mg/L, kondisinya menjadi hypoxia, di mana banyak spesies akan berpindah ke
lokasi lain dan spesies yang immobile akan mati (Ohrel & Register, 2006). Konsentrasi minimum
oksigen terlarut untuk pertumbuhan udang adalah 4 mg/L (Tsai, 1989). Kadar oksigen terlarut di
perairan Teluk Cempi mendukung untuk pertumbuhan udang, di mana kadar oksigen terlarut mini-
mum di Teluk Cempi sebesar 4,86 mg/L

Kondisi perairan Teluk Cempi sesuai untuk pertumbuhan juvenil Sergestidae dan Penaeidae.
Sergestidae sebagai udang epipelagic menempati perairan dangkal di pesisir estuari dan sering muncul
dalam kelimpahan yang besar, sedangkan Penaeidae menempati perairan ini sebagai daerah asuhan
(Chan, 1998).

Pemanfaatan udang Penaeidae sebagai udang ekonomis penting masih dilakukan di Teluk Cempi,
Kabupaten Dompu sampai saat ini, di antaranya dari jenis udang manis (Penaeus merguiensis), udang
windu (Penaeus monodon), udang kayu (Metapenaeus affinis) dan udang benana (Metapenaeus dobsoni).
Produksi udang di Kabupaten Dompu dari 2011-2015 terus mengalami peningkatan, dimana rata-
rata kenaikan produksinya selama periode tersebut sekitar 0,07% (Triharyuni & Nastiti, 2016; Putri &
Nastiti, 2017).

Konservasi kawasan dengan zonasi sebagaimana yang diutarakan oleh Hartati & Wiadnyana (2016)
merupakan langkah yang tepat untuk pelestarian sumberdaya udang di Teluk Cempi. Zonasi dilakukan
dengan memanfaatkan ruang melalui penetapan batas-batas fungsional sesuai dengan potensi sumber
daya dan daya dukung serta proses-proses ekologis yang berlangsung sebagai satu kesatuan dalam
ekosistem, di antaranya dengan menentukan calon zona inti di wilayah dengan kerapatan mangrove
yang tinggi dan zona rehabilitasi di wilayah kawasan mangrove yang telah beralih fungsi menjadi
tambak, dan kondisinya tidak produktif lagi pada saat ini.

KESIMPULAN

Ditemukan enam famili udang di Teluk Cempi yaitu famili Penaeidae, Sergestidae, Atyidae,
Alpheidae, Palaemonidae dan Squillidae. Famili udang yang paling sering ditemukan selama penelitian
adalah Penaeidae dan Sergestidae. Kedua famili tersebut termasuk dalam kelompok nokturnal, dilihat
dari tingginya kepadatannya pada malam hari. Keberadaan fase juvenil dari famili Penaeidae yang
mendominasi di perairan mangrove menunjukkan bahwa daerah ini merupakan daerah asuhan bagi
udang tersebut.
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Lampiran 1. Beberapa jenis udang yang tertangkap di Teluk Cempi

Atyidae Harposquilla indica

Metapenaeus sp. Parapenaeopsis maxillepedo

Metapenaeus elegans Penaeus merguensis



